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Rompi Antipeluru Berbahan

Limbah Sawit Inovasi

IPB University Lolos Uji Balistik

Militer Dislitbang TNI AD

Limbah kelapa sawit yang selama ini dipandang 

sebelah mata kini membuktikan potensinya sebagai 

material strategis pertahanan nasional. Inovasi rompi 

antipeluru berbahan tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) hasil riset tim IPB University dinyatakan lolos 

uji balistik dan tersertikasi setelah menjalani 

pengujian ketat di Laboratorium Dinas Penelitian dan 

Pengembangan Angkatan Darat (Dislitbang TNI AD), 

Batujajar, Bandung, Jumat (19/12). Keberhasilan ini 

menandai capaian penting riset biomaterial IPB
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Didominasi Generasi Muda,

195 Wisudawan Sekolah

Pemerintahan Desa

IPB University Perkuat

Regenerasi Kepemimpinan Desa

Sebanyak 195 peserta Sekolah Pemerintahan Desa 

(SPD) Tahun 2025 resmi diwisuda oleh IPB University. 

Menariknya, peserta SPD Angkatan ke-5 ini 

didominasi oleh generasi muda, yakni gen Y (44,7%) 

dan gen Z (12,8%), menandai kuatnya proses 

regenerasi kepemimpinan desa yang semakin adaptif, 

berbasis data, dan berorientasi pada pembangunan 

berkelanjutan. Wisuda SPD 2025 merupakan hasil 

kolaborasi IPB University, 
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Komnas HAM dan PSP3 IPB University Tegaskan Pangan

Adalah Hak Asasi Manusia

Di tengah gencarnya program Makan Bergizi Gratis (MBG) dan proyek Food Estate, Komisi Nasional Hak Asasi 

Manusia (Komnas HAM) bersama Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan (PSP3) IPB University 

menggelar diskusi penting di Kampus Baranangsiang, Bogor.
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Hadapi Cuaca Ekstrem,

IPB University Tingkatkan

Manajemen Risiko Pohon

di Kampus

Cuaca ekstrem yang kian sering terjadi belakangan ini 

menuntut kesiapsiagaan lebih. Sebagai kampus yang 

didominasi ruang terbuka hijau (RTH), IPB University 

memperkuat upaya mitigasi melalui kegiatan Kelola 

Risiko Pohon di Lingkungan Kampus yang digelar di 

Kampus Dramaga. Pakar genetika dan pemuliaan 

pohon dari Fakultas Kehutanan dan Lingkungan 

(Fahutan) IPB University, Prof Iskandar Z Siregar, 

menjelaskan bahwa pohon merupakan bagian 

integral dari kawasan permukiman dan kampus. Oleh 

karena itu, aspek keamanannya perlu mendapat
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Pakar IPB University: Pembatasan Media Sosial Anak Harus

Diimbangi Edukasi Digital

Wacana pembatasan media sosial berbasis usia bagi anak kembali menguat seiring kebijakan serupa yang mulai 

diterapkan di sejumlah negara, seperti Australia. Menyikapi hal tersebut, Dr Yulina Eva Riany, Kepala Pusat Kajian 

Gender dan Anak (PKGA) IPB University, menilai pembatasan usia dapat menjadi langkah awal yang strategis
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Ayo Jaga Kesehatan Otak

dengan Mengonsumsi

Produk Peternakan

Gaya hidup modern yang dikombinasikan diet tidak 

seimbang dis inyal i r  berkai tan erat  dengan 

meningkatnya kecemasan yang dialami banyak orang 

di berbagai negara. Mengapa fenomena kecemasan 

ini meluas? Dalam menguak misteri ini, tim peneliti 

dari University of California Davis menemukan bahwa 

rendahnya kolin di otak menjadi penyebab munculnya 

kecemasan. Peran kolin sangat esensial bagi otak dan 

terkait langsung dalam pengaturan suasana hati, daya 

pikir, dan emosi. Orang dengan gangguan kecemasan 

secara konsisten menunjukkan kadar kolin yang lebih 

rendah di wilayah otak utama yang mengatur
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Ilustrasi (freepik)

Ilustrasi produk peternakan (freepik)
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